
 
 

PERBEDAAN MOTIVASI MENGAJAR GURU PJOK SDN/MI                                                        

SE-KECAMATAN NGORO DITINJAU DARI                                                                           

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN                                                                                                                                                                                 

 

ARTIKEL ILMIAH 

 

 

 

 

Oleh : 

Rama Nur Syahputra Perdana 

NIM : 168006 

 

 

 

 

 

 

 

SEKOLAH TINGGI KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN                                                

PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA JOMBANG                                               

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI                                                             

 TAHUN 2020 



 
 

 
 

LEMBAR PERSETUJUAN ARTIKEL ILMIAH 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI 

STKIP PGRI JOMBANG 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, 

Nama   : Rahayu Prasetiyo, M.Pd 

Jabatan : Dosen Pembimbing Skripsi 

 

Menyetujui Artikel Ilmiah di bawah ini : 

Nama  : Rama Nur Syahputra Perdana 

NIM  : 168006 

Judul  : Perbedaan Motivasi Mengajar Guru PJOK SDN/MI Se- 

  Kecamatan Ngoro Ditinjau Dari Latar Belakang Pendidikan 

 

Untuk di usulkan dan diterbitkan di jurnal ilmiah sesuai dengan ketentuan berlaku. 

Dengan ini persetujuan  ini saya berikan untuk dapat di pergunakan sebagaimana 

mestinya.  

 

 

Jombang, Senin, 10 Agustus 2020 

Pembimbing 

 

 

 

 

 

  

RAHAYU PRASETIYO, M.Pd. 

 

Pembimbing 



1 
 

ARTIKEL ILMIAH 

PERBEDAAN MOTIVASI MENGAJAR GURU PJOK SDN/MI                                                        

SE-KECAMATAN NGORO DITINJAU DARI                                                                           

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN                                                                                                                                                                                 

 
1
Rama Nur Syahputra Perdana

, 2
 Rahayu Prasetiyo 

e-mail : Ramaperdana232.rp@gmail.com 
1,2

Pendidikan Jasmani STKIP PGRI JOMBANG 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan dan manakah yang lebih tinggi 

motivasi mengajar guru PJOK ditinjau dari latar belakang pendidikan. Sampel 

dalam penelitian ini adalah Guru PJOK dalam satuan pendidikan Sekolah Dasar 

Negeri yang berjumlah 28 orang, dan Madrasah Ibtidaiyah 13 orang yang berada 

diwilayah Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan desain penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian komparatif. Penelitian komparatif 

adalah suatu penelitian yang membandingkan satu kelompok sample dengan 

kelompok sample lainnya berdasarkan variabel atau ukuran-ukuran tertentu.Hasil 

penelitian diketahui bahwa ada perbedaan motivasi mengajar guru PJOK SDN/MI 

se-Kecamatan Ngoro ditinjau dari latar belakang pendidikan. Nilai rata-rata hasil 

perbedaan motivasi untuk pendidikan formal lebih tinggi yaitu sebesar 184,2593, 

sedangkan pendidikan non formal lebih rendah 179,7143. 

Kata Kunci : Motivasi, Latar Belakang Pendidikan 

 

Pendahuluan  

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan hal yang menarik untuk dibahas dalam kehidupan 

manusia. Tanpa adanya pendidikan, manusia tidak dapat mengetahui hakikat 

kehidupan itu dengan sendirinya. Segala potensi dan bakat yang dimiliki 

diharapkan mampu membawa kepada perubahan menuju kearah yang lebih baik. 

Perubahan ini diharapkan mempunyai pengaruh terhadap tujuan dari pendidikan 

nasional yang berimplementasi terhadap proses dan hasil dari penyelenggaraan 

pendidikan itu sendiri. Semakin cepat perubahan zaman maka pendidikan dituntut 

untuk mengimbanginya. Upaya pendidikan yang berhasil adalah upaya 

pendidikan yang memperhatikan kualitas proses belajar mengajar dalam wujud 

pelaksanaan program pembelajaran yang disusun oleh guru yang bersangkutan.  
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Ada berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan, antara 

lain: guru, siswa, sarana prasarana, lingkungan pendidikan, dan kurikulum. Dari 

berbagai faktor tersebut, guru dalam proses pembelajaran di sekolah menempati 

kedudukan yang sangat penting dan tanpa mengabaikan faktor penunjang yang 

lain.  

Guru merupakan pelaksana utama dalam proses pembaharuan pendidikan 

untuk menjawab kebutuhan akan kualitas sumber daya manusia yang bisa 

berperan secara profesional dalam masyarakat. Oleh karena itu, pembaharuan 

proses pendidikan tersebut membutuhkan kinerja guru yang tinggi. Kinerja guru 

di sekolah diwujudkan melalui kemampuan mendidik dan mengajar para peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Dalam (Sistem Pendidikan, 2003), proses 

pembelajaran akan berlangsung dengan baik, apabila didukung oleh guru yang 

mempunyai kompetensi dan kemampuan mengajar yang baik, karena guru 

merupakan ujung tombak dan pelaksana terdepan pendidikan anak-anak di 

sekolah dan sebagai pengembang kurikulum. Dengan demikian, proses 

pembelajaran yang dikelola dengan kinerja guru yang bermutu akan mampu 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas”. 

Guru PJOK dalam kegiatan pembelajaran akan selalu diamati, 

diperhatikan, didengar, dan ditiru bahkan dinilai siswanya mengenai 

penampilannya di kelas, dari kepribadiannya, kemampuannya menguasai materi 

pelajaran, keterampilan mengajar, perhatian terhadap siswa, hubungan antara 

siswa dengan guru, sikap dan tingkah lakunya selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Seorang guru PJOK yang memiliki motivasi tinggi terhadap siswa 

maka biasanya siswa akan menyenangi pelajaran yang diberikan dan akan rajin 

untuk mempelajarinya. Saat kegiatan pembelajaran di kelas biasanya ditunjukan 

dalam perilaku belajar yang baik misalnya memperhatikan materi yang diberikan 

oleh guru PJOK, ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, mau 

bertanya dan senang mengerjakan tugasnya. Namun sebaliknya, apabila guru 

PJOK yang memiliki motivasi rendah terhadap siswanya maka siswa akan enggan 

mengikuti pelajaran yang diberikan dan kurang bersemangat untuk mengikuti 

pelajaran yang diberikan dan kurang bersemangat untuk mempelajari mata 

pelajaran nya. Pada kegiatan pembelajaran tercemin dalam sikap siswa yang acuh 

tak acuh terhadap pelajaran yang diberikan oleh gurunya, bermain sendiri, 

mengganggu temannya, dan malas mengerjakan tugas. 

Dilingkup Sekolah Dasar menunjukkan sebagian besar guru PJOK masih 

belum mencerminkan memiliki motivasi yang tinggi. Hal ini terlihat dari 

fenomena-fenomena sebagai berikut: masih adanya guru yang kurang 

bertanggung jawab dalam membuat perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

situasi dan kondisi sekolahnya, masih adanya guru profesional yang kurang 

bergairah dalam memberikan perhatian kepada siswa, masih adanya guru yang 
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kurang tekun dalam melaksanakan pembelajaran yang mendidik, masih adanya 

guru yang kurang bergairah dalam membawa siswa pada suasana pembelajaran 

yang inovatif dan menyenangkan, masih adanya guru yang kurang bertanggung 

jawab dalam menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang kondusif, dan 

masih adanya guru yang kurang disiplin dalam melaksanakan 

pembelajaran.(Hanggara, 2019). 

Keberadaan guru memang sangat dibutuhkan bagi perkembangan kognitif, 

afektif serta psikomotorik siswa. Selaras dengan (UU RI Nomor 14, 2005) tentang 

standar nasional pendidikan, kualifikasi guru mata pelajaran sangat dibutuhkan 

guna mengetahui secara pasti tentang kesiapan guru mata pelajaran dalam proses 

peningkatan mutu pendidikan. Kualifikasi akademik guru merefleksikan 

kemampuan yang dipersyaratkan bagi guru untuk melaksanakan tugas sebagai 

pendidik pada jenjang, jenis, dan mata pelajaran yang diambilnya. Undang-

Undang dan Peraturan Pemerintah tentang Guru dan Dosen menimbulkan 

beberapa konsekuensi mengingat realita di lapangan belum sesuai dengan tuntutan 

undang- undang maupun peraturan pemerintah tersebut, yaitu masih banyak guru 

yang belum memenuhi kualifikasi akademik yang dipersyaratkan.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka timbul suatu 

permasalahan yang perlu diangkat dalam suatu penelitian, penulis memberi judul 

penelitian yaitu  Perbedaan Motivasi Mengajar Guru PJOK SDN/MI Se- 

Kecamatan Ngoro Ditinjau dari Latar Belakang Pendidikan. 

B. Rumusan Masalah  

Adakah perbedaan motivasi mengajar guru PJOK ditinjau dari latar 

belakang pendidikannya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui perbedaan motivasi mengajar guru PJOK ditinjau dari 

latar belakang pendidikan. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis penelitian kuantitatif non-

eksperimen, Penelitian kuantitatif menurut (Maksum, 2012) adalah penelitian 

ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-

hubungannya. Sedangkan penelitian non eksperimen adalah penelitian dimana 

peneliti tidak memiliki kesempatan untuk memberikan perlakuan atau manipulasi 

terhadap variable yang memungkinkan munculnya gejala. Gejala yang diamati 

telah terjadi ek-post-facto. (Maksum,2012).          
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Dalam penelitian ini peneliti ingin membandingkan motivasi mengajar 

guru PJOK ditinjau dari latar belakang pendidikannya dengan melakukan studi 

komparatif. Nana Syaedih Sukmadinata (2008:56) mengatakan bahwa penelitian 

komparatif diarahkan untuk mengetahui apakah antara dua atau lebih dari dua 

kelompok ada perbedaan dalam aspek atau variabel yang diteliti. Dalam penelitian 

ini tidak ada pengontrolan variabel, maupun manipulasi atau perlakuan dari 

peneliti. Penelitian dilakukan secara alamiah, peneliti mengumpulkan data dengan 

menggunakan instrumen yang bersifat mengukur. Hasilnya dianalisis secara 

statistik untuk mencari perbedaan diantar variabel-variabel yang diteliti.  

Populasi dalam peneltian ini adalah seluruh Sekolah Dasar Negeri dan 

Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Ngoro. Dalam hal ini sampel yang diambil 

adalah guru PJOK Sekolah Dasar Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah se-Kecamatan 

Ngoro, yang berjumlah 41 guru PJOK. Dalam penelitian ini semua guru PJOK 

Sekolah Dasar Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah mempunyai kesempatan yang 

sama untuk menjadi sampel, semua anggota populasi mendapatkan kesempatan 

yang sama untuk dijadikan sampel. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan 

jenis penelitian yang akan dilaksanakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif 

menggunakan kuisioner dalam proses pengumpulan data atau observasi dan 

wawancara langsung dalam memperoleh data yang relevan. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar angket/kuesioner. 

Lembar angket yang digunakan adalah angket tertutup. Angket tertutup 

merupakan angket yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban dan responden 

tinggal memilihnya. Pengukuran angket menggunakan skala Likert. Skala Likert 

banyak digunakan peneliti untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan skala Likert ini mempunyai tingkatan dari sangat positif sampai 

sangat negatif. Setiap pernyataan jawaban pada angket berisi empat alternatif 

jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), KD (kadang-kadang), dan Tidak Pernah 

(TP). 

Hasil  

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas  

Untuk mendapatkan nilai residual terstandarisasi secara normal, 

maka perlu dilakukan uji normalitas data. Dalam penelitian uji normalitas 

data dapat diketahui dari tabel 4.1 
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Tabel 4.1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Motivasi Mengajar Latar Belakang Pendidikan 

N 41 41 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 156,4146 26,2927 

Std. Deviation 15,20029 3,01864 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,089 ,164 

Positive ,089 ,139 

Negative -,074 -,164 

Kolmogorov-Smirnov Z ,569 1,047 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,903 ,223 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, 

tepatnya pada Asymp. Sig. Nilai motivasi mengajar sebesar 0,903 > 0,05 dan 

latar belakang pendidikan sebesar 0,223 > 0,05. Dari kedua variabel tersebut 

maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk memperihatkan bahwa dua atau 

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varian 

yang sama. Untuk mengukur homogenitas dapat diketahui dari tabel 4.2 

Tabel 4.2 
Test of Homogeneity of Variances 

Motivasi dan Latar Belakang Pendidikan 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,399 1 39 ,531 

 

Dari tabel uji homogenitas pada tabel di atas didapat diketahui 

bahwa data dikatakan homogen apabila p-value lebih besar dibanding 0,05 

maka data dinyatakan homogen. Sebaliknya, jika p-value lebih kecil 

dibanding 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen. Dari hasil analisis 

diatas didapat nilai signifikan sebesar 0.531 > 0.05 maka dapat disimpulkan 

data tersebut memiliki varian yang sama atau data tersebut homogen. 

 

2. Uji hipotesis  

Dalam penelitian ini, analisis uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui 

apakah hipotesis penelitian yang telah disusun dapat diterima atau tidak. 

Dimana analisis uji hipotesis tidak menguji kebenaran hipotesis, tetapi menguji 

hipotesis tersebut ditolak atau diterima. Dalam penelitian uji hipotesis dimana 

pengujian hipotesis ini menggunakan uji Independent Sampel t-Tes dapat 

diketahui pada tabel di bawah ini. 
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                            Tabel 4.3 
Group Statistics 

 Pendidikan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Perbedaan 

Motivasi 

Formal 27 184,2593 16,36975 3,15036 

non formal 14 179,7143 20,50302 5,47966 

 

Berdasarkan tabel Group Statistics  diatas diketahui jumlah data hasil 

perbedaan motivasi mengajar ditinjau dari latar belakang pendidikan formal 

sebanyak 27 orang guru, sementara untuk pendidikan non formal 14 orang 

guru. Nilai rata-rata hasil perbedaan motivasi untuk pendidikan formal 

184,2593, sedangkan pendidikan non formal 179,7143. Dengan demikian 

secara deskirptif statistik dapat disimpulkan ada perbedaan antara pendidikan 

formal dan non formal. Selanjutnya untuk membuktikan apakah berbedaan 

tersebut berarti signifikan atau tidak dapat dilihat di tabel Independent Sampel 

t-Tes. 

 

                Tabel 4.4 
Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Perbedaa

n 

Motivasi 

Equal 

variances 

assumed 

2,399 ,531 7,773 39 ,044 4,54497 5,88010 

-

7,3486

6 

16,43861 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

7,719 
21,82

2 
,040 4,54497 6,32072 

-

8,5695

9 

17,65954 

 

Berdasarkan  tabel uji Independent Sampel t-Tes pada tabel di atas didapat 

diketahui untuk mengetahui perbedaan motivasi mempunyai t hitung 7,773 

dengan signifikasi = 0,044. Jadi 7,773 > 1,684 atau 0.044 > 0.05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, dan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan motivasi mengajar 

guru PJOK ditinjau dari latar belakang pendidikan. 
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Pembahasan  

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada perbedaan motivasi 

mengajar guru PJOK SDN/MI se-Kecamatan Ngoro ditinjau dari latar belakang 

pendidikan. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi mengajar sangat 

penting untuk mengembangkan potensi anak didik dan mampu mengelola 

pembelajaran peserta didik. 

Berdasarkan dari hasil analisis penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

pendidikan formal lebih tinggi dibandingkan dengan pendidikan non formal yaitu 

pendidikan formal 184,2593 > non formal 179,7143 dengan selisih 4,545, bisa 

dilihat diagram dibawah ini, menurut peneliti ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi bisa dikarenakan pengalaman dan dari kemampuan pengetahuan 

guru yang bersangkutan itu sendiri apakah latar belakang pendidikan telah sesuai 

dengan bidangnya, dan oleh karena itu keberhasilan guru dalam mengembangkan 

potensi siswa tidak lepas dari kemampuan pengetahuan yang dimiliki guru dan 

juga pengalaman yang diperoleh guru selama menempuh pendidikan sesuai 

dengan bidang keilmuannya.  

 

Tabel 4.5 

Diagram batang nilai rata-rata hasil perbedaan motivasi untuk pendidikan                                     

formal dan non formal. 

 

 

Motivasi mengajar guru dengan demikian adalah serangkaian daya 

penggerak yang ada pada guru yang menjadi sebab timbulnya tingkat, arah, dan 

persistensi upaya yang dilaksanakan dalam hal mengajar. Motivasi mengajar 

ditinjau dari latar belakang pendidikan formal dan non formal. Pendidikan formal 

dalam penelitian ini, dari hasil analisis lebih tinggi dibandingkan dengan 

pendidikan non formal, dikarenakan kemampuan pengetahuan sesuai dengan 

bidangnya karena keberhasilan guru dalam mengembangkan potensi siswa tidak 
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lepas dari kemampuan pengetahuan yang dimiliki guru sesuai dengan bidang 

keilmuanya (guru linier). 

Hasil pendidikan memang tidak mungkin dilihat dan dirasakan dalam 

waktu singkat, tetapi baru dapat dilihat dalam jangka waktu yang lama, bahkan 

mungkin setelah satu generasi. Itu sebabnya proses pendidikan tidak boleh keliru 

atau salah kendatipun hanya sedikit saja. Kesalahan yang dilakukan oleh orang 

yang bukan ahli dalam bidang pendidikan dapat merusak satu generasi seterusnya 

dan akibatnya akan berlanjut terus. Itu sebabnya tangan-tangan yang mengelola 

sistem pendidikan dari atas sampai ke dalam kelas harus terdiri dari tenaga-tenaga 

profesional dalam bidang pendidikan. 

 

 

Penutup  

a. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada perbedaan motivasi 

mengajar guru PJOK SDN/MI se-Kecamatan Ngoro ditinjau dari latar 

belakang pendidikan. Nilai rata-rata hasil perbedaan motivasi untuk pendidikan 

Linier ( formal ) lebih tinggi yaitu sebesar 184,2593, sedangkan pendidikan 

Non Linier ( non formal ) lebih rendah yaitu sebesar 179,7143. 

 

b. Saran  

Bagi Sekolah berkaitan dengan latar belakang pendidikan, hendaknya 

dikembangkan sistem rekrutmen yang dilakukan dengan prinsip right 

man/woman on the right place ( Sesuai dengan bidang atau tempat yang 

dikerjakan ) agar pendidikan jasmani diselenggarakan oleh guru yang 

kompeten dan sesuai dengan disiplin ilmu yang sesuai. 

 

Bagi guru dengan meningkatkan motivasi dalam mengajar, guru tidak 

harus menempuh pendidikan secara formal (Linier), tetapi juga dapat dilalui 

melalui jalur nonformal (Non Linier). Pendidikan tinggi yang diperoleh 

seorang guru belum dapat menjamin pencapaian keberhasilan prestasi dalam 

memberikan pengajaran kepada siswa. Guru non linier utamanya harus mampu 

mengimbangi antara pendidikan yang dimiliki dengan pelatihan secara terus 

menerus, agar mampu menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan 

bidangnya dan ditambah dengan menciptakan ide kreatif dan inovatif bagi 

siswa. 

 

Bagi prodi pendidikan jasmani dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi prodi pendidikan jasmani, untuk dapat meningkatkan 

kualitas kompetensi dosen dan mahasiswa dalam memperoleh ilmu-ilmu dalam 

pendidikan jasmani dan diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 
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masukan bagi prodi pendidikan jasmani  sehingga dapat mengevaluasi 

mengenai penelitian ini agar untuk penelitian selanjutnya lebih baik lagi dalam 

melakukan penelitian. 

 

Bagi peneliti selanjutnya, Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya 

menggunakan variabel selain yang digunakan dalam penelitian ini, atau lebih 

menekankan ke arah manakah yang lebih tinggi perbedaannya antara guru 

linier dan non linier. Agar dapat memperoleh hasil yang lebih akurat dan 

bervariatif. Sehingga penelitian ini selanjutnya bermanfaat sebagai referensi 

bagi peneliti –peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai manakah yang lebih tinggi perbedaan motivasi guru formal dan non 

formal yang ditinjau dari latar belakang pedidikan. Serta perlu adanya 

semangat yang lebih besar lagi karena tantangan kondisi setiap daerah dan 

setiap isntitusi yang diteliti sangat beragam, dari minat para sampel itu sendiri 

untuk diminta data penelitian serta kemampuan dari peneliti itu sendiri untuk  

mengkoordinir keadaan saat akan melakukan penelitian. 
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